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Abstract 

 

Improper forest management can lead to disruption of sustainability. Utilization of the IUPHHK-HA concession 

permit at PT Gunung Muro Wahana Jaya must comply with sustainable forest management principles. The 

potential of timber forest products is usually assessed using ITSP (Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan) 

activities. However, ITSP activities require expensive costs and, a long time, and measurement of branch-free 

height is difficult due to environmental factors such as topography in the field. One way is to create an 

allometric model of standing tree volume estimation with the independent variable of diameter at breast height. 

The study used a purposive sampling method and made 19 plots. The measuring plot area is 5 m x 5 m, 10 m x 

10 m, 20 m x 20 m. Measurement of diameter at the breast heigh >10 cm and branch-free height. Conduct R2-

adj model fit test, residual standard error, F test, and t-test with 0.05 test level. Validation test using NRMSE 

and MAPE. The result of the study is the best allometric model to estimate the volume of standing trees is the 

power model Y= 0.001 D2.380, Y as the volume of standing trees and D as the diameter at breast height. The 

NRMSE validation test value is 1.02% and MAPE is, 0.32% meaning that the power model has excellent 

estimation capabilities. 

 

Keywords: Diameter, volume estimation, shorea leprosula 

 

Abstrak 

 

Pengelolaan hutan yang tidak tepat dapat menyebabkan terganggunya kelestarian. Pemanfaatan izin konsesi 

IUPHHK-HA di PT Gunung Muro Wahana Jaya harus sesuai prinsip pengelolaan hutan lestari dan 

berkelanjutan. Potensi hasil hutan kayu biasanya melakukan penaksiran potensi dengan kegiatan ITSP. Namun 

kegiatan ITSP memerlukan biaya yang mahal, waktu lama, serta pengukuran tinggi bebas cabang menyulitkan 

karena faktor lingkungan seperti topografi di lapangan. Salah satu cara yaitu dengan membuat model allometrik 

estimasi volume pohon berdiri dengan variabel bebas yaitu diameter setinggi dada. Penelitian menggunakan 

metode purposive sampling dan membuat plot sebanyak 19 plot. Luas plot ukur yaitu 5 m x 5 m, 10 m x 10 m, 

20 m x 20 m. Pengukuran diameter >10 cm dan tinggi bebas cabang. Melakukan uji kecocokan model R2-adj, 

residual standar error, uji F, dan uji t dengan taraf uji 0,05. Uji validasi menggunakan NRMSE dan MAPE. 

Hasil penelitian yaitu modek allometrik terbaik untuk menduga volume pohon berdiri yaitu dengan model 

power Y= 0.001 D2.380, Y sebagai volume pohon berdiri dan D sebagai diameter setinggi dada. Nilai uji validasi 

NRMSE yaitu 1,02% dan MAPE yaitu 0,32% artinya model power memiliki kemampuan estimasi excellent. 

 

Kata kunci:  Diameter, estimasi volume, shorea leprosula 
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I. PENDAHULUAN 

Meranti merah (Shorea leprosula Miq) 

salah satu jenis hasil hutan kayu di Indonesia 

yang memiliki manfaat yaitu industri kayu 

seperti konstruksi, furnitur, mebeul, dan kayu 

ekspor. Meranti merah merupakan family 

Dipterocarpaceae yang memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi dan sebagai kayu jenis komersial satu 

(Anam et al., 2024) pada pengusahaan Hak 

Pengusahaan Hutan (HPH). Estimasi volume 

pohon berdiri merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan hutan produksi lestari. Volume 

pohon sebagai indikator potensi hasil hutan 

menjadi dasar perencanaan hutan sebelum 

kegiatan pemanenan. Perencanaan hutan berupa 

kegiatan ITSP (Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan) selama 2 tahun sebelum 

penebangan (Dipodiningrat, 2024). 

ITSP untuk mengetahui potensi hasil 

hutan kayu komersial pada hutan alam dengan 

mengukur diameter setinggi dada dan tinggi 

bebas cabang. Pengukuran tinggi bebas cabang 

sangat sulit dan memerlukan waktu yang lama 

(Utami et al., 2024). Sehingga diperlukanlah 

alternatif untuk memberikan solusi dalam 

kegiatan inventarisasi. Salah satu alternatif yaitu 

menggunakan model allometrik. Model 

allometrik memiliki peran sebagai dasar 

pengelolaan sumber daya hutan yang lebih 

akurat (Sharma et al., 2024). Model allometrik 

untuk mengestimasi volume pohon berdiri 

dengan variabel bebas yaitu diameter setinggi 

dada. Penelitian (Westfall & Coulston, 2024); 

(Roy & Debbarma, 2024); (Rodda et al., 2024) 

dan (Pilli et al., 2024) telah menggunakan 

variabel bebas diameter setinggi dada untuk 

mengestimasi volume pohon berdiri dan 

biomassa di atas permukaan tanah. 

Saat ini PT Gunung Muro Wahana Jaya 

masih menggunakan model umum untuk 

mengestimasi volume pohon berdiri yang 

seringkali tidak sesuai dengan spesies lokal. PT 

Gunung Muro Wahana Jaya berada di 

Kalimantan Utara, yang memiliki karakteristik 

hutan hujan tropis dengan keanekaragaman 

hayati tinggi dan kondisi ekologi yang berbeda 

dari wilayah lain. Model alometrik ini menjadi 

inovasi yang memperhitungkan keunikan faktor 

lokal seperti tanah, iklim, dan struktur hutan. 

Penelitian ini mengembangkan model alometrik 

khusus untuk Shorea leprosula Miq, yang 

merupakan spesies unggulan dari famili 

Dipterocarpaceae. Model ini didasarkan pada 

data spesifik dari wilayah PT Gunung Muro 

Wahana Jaya, yang belum banyak diungkap 

dalam penelitian sebelumnya.  

Meranti merah memiliki keragaman 

spesies dan karakteristik morfologinya sehingga 

memerlukan model allometrik spesifik untuk 

meningkatkan keakuratan estimasi volume 

pohon berdiri. Ketidakakuratan dalam estimasi 

volume pohon berdiri akan menyebabkan 

melebihi kemampuan hutan dalam menyediakan 

hasil hutan kayu. Hal ini berdampak pada 

kerugian sosial, ekonomi, dan ekologi termasuk 

kerusakan regenerasi hutan. 

Pengelolaan hutan yang tidak tepat 

menyebabkan terganggunya kelestarian. Spesies 

meranti merah yaitu Shorea leprosula 

(Rentan/Vulnerable) dan Shorea parvifolia 

(Terancam Punah/Endangered) (Setiarno, 2017). 

Oleh karena itu penelitian ini mengembangkan 

model allometrik untuk estimasi volume pohon 

berdiri dengan diameter setinggi dada agar 

mencapai prinsip pengelolaan hutan dan 

berkelanjutan. Model allometrik secara akurat 

dapat berperan dalam konteks mitigasi 

perubahan iklim pada hutan hujan tropis di 

Kalimantan Utara yang dapat menyerap karbon. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui model 

allometrik terbaik melalui kecocokan model dan 

validasi data. Model allometrik diharapkan dapat 

menjadi referensi dan acuan bagi pengelola 

hutan, praktisi kehutanan, peneliti, dan pembuat 

kebijakan dalam menduga volume kayu secara 

akurat dan berkelanjutan. Model alometrik ini 

memberikan alat yang penting untuk menduga 

volume pohon secara non-destruktif. Hal ini 
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mendukung pengelolaan hutan secara 

berkelanjutan, terutama dalam perencanaan 

eksploitasi hutan produksi tanpa merusak 

ekosistem. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Pelaksanaan Penelitian dan 

Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian di Blok RKT Tahun 

2022 di  Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 

(PBPH) yang dulunya dikenal dengan nama 

IUPHHK-HA PT Gunung Muro Wahana Jaya 

Kalimantan Utara. Lokasi penelitian pada 

Gambar 1. Pengambilan data dengan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan lokasi 

berdasarkan pertimbangan yaitu memilih sampel 

berdasarkan Blok RKT Tahun 2022. Plot ukur 

dengan luas 5 m x 5 m, 10 m x 10 m, dan 20 m x 

20 m sebanyak 19 plot pada tingkatan sapihan, 

tiang, dan pohon (diameter ±10 cm).  

Model allometrik untuk mengestimasi 

volume pohon berdiri menggunakan variabel 

bebas yaitu diameter setinggi dada (130 cm di 

atas permukaan tanah). Data yang digunakan 

adalah hasil inventarisasi dengan melakukan 

pengukuran yaitu diameter setinggi dada dan 

tinggi bebas cabang. Aplikasi untuk analisis data 

yaitu dengan IBM SPSS 26 dan oleh Microsoft 

Excel 2016. Pengukuran diameter menggunakan 

phiband pohon sesuai dengan Permen LHK No 8 

Tahun 2021 pada Gambar 2. Pengukuran tinggi 

bebas cabang menggunakan clinometer dengan 

bantuan tongkat 4 meter. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian PT Gunung Muro Wahana Jaya Kalimantan Utara 

Sumber: Pengolahan data primer 
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Gambar 2. Pengukuran Diameter Setinggi Dada 

Sumber: (Badan Standarisasi Nasional, 2019) 

Keterangan: a. Pohon normal diukur 130 cm di atas permukaan tanah; b. Pohon miring sesuai arah kemiringan 

pohon diukur 130 cm di atas permukaan tanah; c. Pohon pada kemiringan tanah yang berbeda diukur pada 

kelerengan tertingi dari 130 cm di atas permukaan tanah; d. Pohon memiliki cacat atau gembung diukur diatas 

batas dari 130 cm di atas permukaan tanah; e. Pohon cabang dibawah 130 cm diukur dari batas bawah cabang 

dari 130 cm di atas permukaan tanah; f. Pohon cabang diatas 130 cm diukur dari 130 cm di atas permukaan 

tanah,  keduanya kemudian dirata – ratakan; g. Pohon dengan akar jangkar diukur 130 cm di atas permukaan 

tanah dari batas jangkar; h. . Pohon dengan akar banir diukur 20 cm di atas banir. 

 

2.2. Analisis Penelitian 

2.2.1. Analisis perhitungan volume pohon 

berdiri 

Volume pohon berdiri adalah volume pohon 

diukur saat pohon masih dalam keadaan berdiri 

sehingga pengukuran diameter setinggi dada dan 

tinggi bebas cabang pada pohon yang masih 

hidup dan memiliki kondisi kesehatan pohon 

yang sehat dan tidak cacat batang (Wang et al., 

2024). Volume pohon berdiri dapat dihitung 

pada persamaan (1). 

 

𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐩𝐨𝐡𝐨𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐝𝐢𝐫𝐢 =
𝟏

𝟒
𝛑𝐃𝟐 𝐭 𝐟 

..............(1) 
Sumber: (LHK RI, 2021) 
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Keterangan: 

π : 3.14 

D : diameter (m) 

t : tinggi bebas cabang untuk kayu 

komersial  

  di HPH  

f : faktor bentuk (0,6) 

 

2.2.2. Analisis perhitungan tinggi bebas 

cabang  

Tinggi  cabang adalah jarak vertikal dari 

permukaan tanah ke titik pertama pada batang 

pohon tempat tumbuhnya cabang  atau dahan 

utama yang dapat dilihat pada gambar 3. 

Ketinggian ini mewakili bagian batang pohon 

yang tidak mempunyai cabang yang besar dan 

biasanya dianggap sebagai bagian batang yang 

paling murni dan lurus, serta mempunyai nilai 

ekonomi yang tinggi untuk pemanfaatan 

kayunya (Wang et al., 2024) 
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Gambar 3. Pengukuran Tinggi Bebas Cabang 

Sumber: (LHK RI, 2021) 

 

𝑻𝒃𝒃𝒄 = (
𝐡𝐛𝐜−𝐡𝐛

𝒉𝒑−𝒉𝒃
 𝒙 𝟒) + 𝟏, 𝟓 ........................... 

(2) 

 

Keterangan: 

Tbbc : tinggi bebas cabang 

hbc : angka pembacaa clinoneter (%) pada  

 tinggi bebas cabang 

hb : angka pembacaan clinometer (%) pada  

  ketinggian 1,5 m 

hp : angka pembacaan clinometer (%) pada  

  ujung tongkat 

2.2.3. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode 

untuk menganalisis distribusi data dan 

mengetahui data apakah memiliki bias atau error 

dan tidak (Ravid, 2024). Penentuan data 

memiliki bias atau tidak yaitu dari nilai standar 

deviasi dan nilai mean. Standar deviasi memiliki 

nilai yang lebih kecil dari nilai mean maka data 

tersebut valid dan tidak memiliki bias atau error. 

Sedangkan nilai standar deviasi lebih besar dari 

nilai mean artinya data memiliki bias atau error 

(Utami et al., 2024). 
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2.2.4. Uji Pencilan (Boxplot) 

Data pencilan atau disebut outlier yaitu data 

yang menyimpang jauh dari kumpulan data 

sehingga menyebabkan error yang besar. Data 

pencilan ditandai dengan simbol berupa 

lingkaran dan data ekstrim ditandai dengan 

simbol bintang (Menéndez-García et al., 2023). 

Data pencilan dapat dipertimbangkan dengan 

beberapa pertimbangan berikut: 

a. Mengeliminasi data pencilan ketika data 

tidak mewakili sebaran data. Hal ini 

disebabkan karena kesalahan dalam 

pengambilan data misalnya human error 

dan kesalahan alat. 

b. Mempertahankan data pencilan karena data 

yang dimiliki terbatas. 

 

2.2.5. Uji Kecocokan Model 

Uji kecocokan model untuk mengetahui 

apakah suatu model persamaan memenuhi 

beberapa kriteria yaitu koefisien determinasi 

terkoreksi (R2-adj), residual standar error, uji F, 

dan uji T.  

 

a. Koefisien determinasi terkoreksi  

(R2-adj) 

Koefisien determinasi (R2) adalah 

ukuran dari seberapa besar keragaman variabel 

terikat terhadap variabel bebas. Koefisien 

determinasi terkoreksi (R2-adj) adalah nilai 

koefisien determinasi yang telah dikoreksi 

terhadap variabel bebas dan variabel terikat. 

Koefisien ini memiliki nilai berkisar 0 – 1. Nilai 

koefisien 1 artinya menggambarkan variabel 

bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. 

Kriteria koefisien determinasi terkoreksi pada 

Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Kriteria Koefisien Determinasi Terkoreksi (R2-adj) 

Sumber: (Yusandi & Jaya, 2016) 

 

b. Residual standar error (RSE) 

Residual standar error (RSE) yaitu alat 

untuk mengetahui keakuratan suatu model. RSE 

dapat menggambarkan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Model allometrik 

yang baik memiliki nilai RSE kecil yaitu 

mendekati nol. RSE masih bisa diterima dengan 

nilai < 30%.  

 

c. Uji F (Uji Hipotesis Simultan) 

Uji F untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat 

mengetahui model allometrik layak digunakan 

atau tidak layak dengan taraf uji 0,05 artinya 

memiliki tingkat kepercayaan 95%. 

Pengambilan keputusan yaitu model allometrik 

dapat diterima memiliki nilai signifikansi F lebih 

kecil dari 0,05 (Kabdrakhmanova et al., 2021). 

 

d. Uji t (Uji Hipotesis Parsial) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel  

bebas terhadap variabel terikat dengan tidak 

memperhatikan variabel lain dan mengetahui 

pentingnya variabel bebas (diameter setinggi 

Koefisien determinasi terkoreksi 

(R2-adj) 

Kriteria 

0 Tidak ada pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 

0,1 – 0,25 Koefisien determinasi terkoreksi rendah 

0,26 – 0,50 Koefisien determinasi terkoreksi sedang 

0,51 – 0,75 Koefisien determinasi terkoreksi tinggi 

0,76 – 0,99 Koefisien determinasi terkoreksi sangat tinggi 

1 Koefisien determinasi terkoreksi sempurna 
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dada) dalam menduga volume pohon berdiri. 

Pengambilan keputusan yaitu model allometrik 

dapat diterima memiliki nilai t hitung > t tabel 

dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(Utami et al., 2024). 

 

2.2.6 Uji Validasi Model 

 Uji validasi model adalah memvalidasi 

dan menentukan apakah model allometrik benar 

atau tidak dalam mengestimasi volume pohon 

berdiri menggunakan diameter setinggi dada. 

Validasi juga dapat mengetahui kelebihan dan 

kelemahan suatu model untuk mengestimasi. 

Validasi model menggunakan NRMSE 

(Normalize Root Mean Square Error) dan 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error). 

NRMSE yaitu hasil dari nilai RMSE (Root Mean 

Square Error) dengan penormalisasian.  

𝐑𝐌𝐒𝐄 =  √
∑ =𝟏  (𝐀𝐭−𝐅𝐭)𝟐𝐧

𝐭

𝐧
 

....................................(3) 

𝐍𝐑𝐌𝐒𝐄 =
𝐑𝐌𝐒𝐄

𝛉
 

..................................................(4) 

MAPE = 
𝟏

𝒏
∑ |

𝑨𝒕−𝑭𝒕

𝑨𝒕
|𝒏

𝒕=𝟏 ........................................(5) 

 

Keterangan: 

At  : volume aktual 

Ft  : volume estimasi dengan model  

  allometrik 

n  : banyaknya data  

RMSE  : Root Mean Square Error 

NRMSE : Normalized Root Mean Square 

θ  : Rata – rata volume aktual 

 

NRMSE dan MAPE yaitu uji validasi 

dengan menunjukkan seberapa besar kesalahan 

untuk mengestimasi volume pohon berdiri 

dengan membandingkan  nilai aktual volume 

pohon berdiri dari data hasil inventarisasi di 

lapangan. Analisis NRMSE dan MAPE harus 

memiliki kriteria yang sama dan berdasarkan 

pada Tabel 2.

Tabel 2.  Kriteria Koefisien Determinasi Terkoreksi (R2-adj) 

Range  

NRMSE dan MAPE 

Kriteria 

<10 % Kemampuan model Excellent 

11 – 20% Kemampuan model Good 

20 – 50% Kemampuan model Fair 

>50% Kemampuan model Poor 

Sumber: (Maricar, 2019) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. analisis statistik deskriptif 

untuk mengetahui apakah sebaran data dari hasil 

inventarisasi memiliki bias atau kesalahan yang 

dapat dipengaruhi oleh kesalahan manusia saat 

mengukur dan kesalahan alat akibat kerusakan 

alat. Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai standar 

deviasi lebih kecil dari nilai mean artinya 

variabel bebas diameter (27,90 < 29,54) dan 

variabel terikat volume pohon berdiri (1,33 < 

2,41) tidak memiliki kesalahan. Biasnya data 

akan menyebabkan model allometrik untuk 

mengestimasi tidak akurat dan valid. Metode ini 

merupakan langkah awal sebelum pengolahan 

data dilakukan sebab jika data memiliki bias 

maka akan memiliki kesalahan pada langkah 

pengolahan data selanjutnya beserta analisisnya. 
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Estimasi tinggi dengan diameter setinggi 

dada uji pencilan menggunakan uji boxplot. 

Variabel bebas diameter setinggi dada untuk 

mengestimasi volume pohon berdiri juga dapat 

digunakan untuk mengestimasi tinggi total 

(Balima et al., 2024). Gambar 4. menunjukkan 

bahwa kumpulan data tidak menyimpang dari 

sebaran data sehingga tidak ada outlier dan nilai 

ekstrem. Uji boxplot dapat mengetahui nilai 

mean atau rata – rata dari volume pohon berdiri. 
 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif

 Sumber: Pengolahan data primer 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Analisis Boxplot Volume Pohon Berdiri dengan Diameter Setinggi Dada 

Sumber: Pengolahan data primer 
 

Tabel 4. Model Allometrik dengan Persamaan Regresi 
Jenis Persamaan R2-Adj Std Error 

Estimated 

F Sig RSS / JKE 

Linier  V= -0.831 + 0.073D 0.713 1.29 234.524 0,000 154.688 

Logaritma  Y= -2.217 + 1.271LnD 0.409 1.851 66.038 0,000 318.565 

Inverse  Y= 2.256 - 7.613/D 0.177 2.184 21.2 0,000 443,643 

Quadratic  Y = -0.030 - 0.003D + 

0.001D2 

0.819 1.024 213.746 0,000 96,477 

Cubic Y = 0,591e-6D3 + 

0.002D2 - 0.042x + 0.205 

0.823 1.013 146.748 0,000 93.318 

Compound  Y= 0.008 1.097D 0.778 1.384 329.525 0,000 178.063 

Parameter Mean Standard deviation 

Diameter 29,54 27,90 

Volume 2,41 1,33 
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Jenis Persamaan R2-Adj Std Error 

Estimated 

F Sig RSS / JKE 

Power  Y= 0.001 D2.380 0.981 0.406 4819.39 0,000 15.314 

Sigmoid  Y = e0.323 - 19.706/D  0.836 1.188 479,796 0,000 131,349 

Growth  Y= e-4.828 0.093D 0.778 1.384 329.525 0,000 178.063 

Exponential  Y= 0.008 (e0.93D) 0.778 1.384 329.525 0,000 178.063 

Logistic  Y= (1/u + 124.903 
0.911D)-1  

0.778 1.384 329.525 0,000 178.063 

Sumber: Pengolahan data primer

Tabel menunjukkan bahwa model allometrik 

untuk mengestimasi volume pohon berdiri 

dengan variabel bebas diameter bebas cabang 

yaitu pada model power dengan nilai R2-Adj 

yaitu 0,981 artinya memiliki hubungan yang 

sangat tinggi yaitu 98,1% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel bebas 

diameter setinggi dada untuk mengestimasi 

volume pohon berdiri telah banyak digunakan 

yaitu penelitian Nogueira (2024) R2-Adj yaitu 

0,846; (Istikorini & Sari, 2022) R2-Adj yaitu 

0,975; (Indrajaya et al., 2024) R2-Adj  yaitu 

0,937.  

Standar error estimated atau residual 

standard error yang dimiliki model power yaitu 

0,406 artinya model ini dapat digunakan karena 

memiliki nilai kesalahan yang kecil. Penelitian 

Balima et al., (2024) menjelaskan standar error 

untuk model estimasi tinggi dengan diameter 

setinggi dada memiliki nilai yang kurang dari 

30% artinya model dapat diterima. 

Keputusan model diterima atau tidak 

lebih tepatnya saat melihat nilai signifikansi uji 

F yang nilainya lebih kecil dari nilai taraf uji 

yaitu 0,05. Tabel 4. menunjukkan pula nilai uji F 

< taraf uji (0,00 < 0,05). Penelitian Fu et al., 

(2024) dalam estimasi biomassa menggunakan 

variabel bebas diameter setinggi dada, 

penggunaan uji F membantu menentukan apakah 

perbedaan antara model atau data signifikan atau 

tidak, sehingga memberikan dasar statistik untuk 

pemilihan model dan analisis data. 

 
Tabel 5. Uji Validasi Model Terbaik  

Uji Validasi Nilai Kriteria 

NRMSE 1,02 Model peramalan excellent 

MAPE 0,32 Model peramalan excellent 

Sumber: Pengolahan data primer 

 

Pada tabel 5 menunjukkan hasil uji 

validasi model power memiliki nilai NRMSE 

yaitu 1,02 dan MAPE yaitu 0,32 artinya model 

allometrik estimasi volume pohon berdiri dengan 

variabel bebas diameter setinggi dada memiliki 

kriteris validasi model yaitu excellent. Model 

validasi NRMSE dan MAPE excellent sesuai 

berdasarkan beberapa penelitian dengan nilai 

NRMSE yaitu 7,41% (Kang et al., 2024) dan 

MAPE akurat dengan nilai yang kurang dari 5 

(Gaikadi & Selvaraj, 2024). 
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Gambar 5. Kurva Model Power Estimasi Volume Pohon Berdiri dengan Diameter Setinggi Dada 

Sumber: Pengolahan data primer 

 

Pada gambar 5 bahwa kurva model 

power untuk mengestimasi volume pohon berdiri 

dengan variabel bebas diameter setinggi dada 

menggambarkan bahwa semakin besar diameter 

pohon maka akan semakin besar volume pohon 

berdiri yang akan dihasilkan. Penelitian ini 

sejalan dengan Kuyah et al., (2024) model power 

merupakan model unggul yang dapat diandalkan 

dalam mengestimasi dan memiliki data yang 

valid. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model allometrik untuk 

estimasi volume pohon berdiri (Y) dengan 

variabel bebas diameter setinggi dada (D) yaitu 

model power Y= 0.001 D2.380. Uji validasi 

NRMSE dan MAPE memiliki kriteria model 

peramalan excellent. Saran untuk penelitian ini 

yaitu melakukan penelitian lebih lanjut pada 

Blok RKT yang berbeda dan jenis yang berbeda. 

Model allometrik pada penelitian selanjutnya 

dengan membuat model allometrik penduga 

tinggi bebas cabang menggunakan variabel 

bebas diameter setinggi dada. 
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